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ABSTRAK 

PENERAPAN KONSEP UGAHARI PADA INTERIOR BANGUNAN KARYA 
YOSHI FAJAR 

Aris Maulana 

Ugahari dalam Kamus Besar Bahasa Indoneisa (KBBI) memiliki arti 

kesederhanaan. Menurut Yoshi Fajar dengan konsep ini tercipta sebuah karya perancangan 

dengan nilai kesederhanaan. Dimana bentuk, material, dan fungsi dikomunikasikan dengan 

keinginan, kebutuhan, dan kemungkinan lain sehingga terjadi sebuah timbal-balik atau 

dialog antara arsitek dengan penghuni, dengan tujuan untuk menciptakan karya 

perancangan yang memiliki keberlanjutan dan integrasi antara penghuni dengan ruang dan 

bangunan serta bangunan dengan lingkungan sekitar. Yoshi Fajar Kresno Murtir, 

merupakan seorang Architect – Researcher – Writer. Lahir pada tanggal 1 Maret  1977. 

Merupakan alumni Jurusan Arsitektur Universitas Atma Jaya, Yogyakarta pada tahun 

2003. Yoshi Fajar mendirikan studio Ugahari Architecture. Melalui konsep Ugahari, 

Yoshi menciptakan bangunan dengan nilai kesederhanaan dengan estetika serta 

penghayatan citra arsitektur dan desain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

secara mendalam tentang proses desain dari konsep Ugahari oleh Yoshi Fajar. Penelitian 

ini menggunakan design analysis atau metode preseden (precedents) dalam desain yang 

memuat tiga aspek, yaitu aspek konseptual, aspek programati, dan aspek formal. Karya 

desain yang dikaji terdiri dari 5 karya Yoshi Fajar, yaitu Balai Warga 35 Kricak, Pendapa 

Hijau dan Rumah Baca LKiS, Rumah IVAA, Rumah Manggal Guest House, dan Galeri 

Lorong. 

Hasil penelitian dari kelima karya Yoshi Fajar dalam perancangan kelima 

karyanya, Yoshi mempertimbangkan kriteria-kriteria desain yang saling berkaitan satu 

sama lain. Kriteria tersebut diantarannya kriteria fungsi, kriteria ekonomi, kriteria bentuk, 

kriteria citra, kriteria waktu, kriteria lingkungan, serta kriteria sosial dan budaya. Kriteri-

kriteria tesebut digunakan Yoshi dalam beberapa pertimbangan: (1) Pertimbangan denah 

dan mengelompokan serta menghubungkan ruang-ruangnya. (2) Karakter formal pada 

pembentukan denah dan fasad, pola-pola, serta material yang digunakan. 

 

Kata Kunci : design analysis, perancangan, Ugahari, interior dan arsitektur  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Banyak faktor yang menjadi persoalan kebutuhan ruang pada hunian dan 

sarana publik untuk digunakan sebagai ruang berinteraksi, beraktivitas, dan sosial. 

Hal ini menjadi issue di beberapa wilayah padat atau kota besar seperti Jakarta, 

Bandung, dan kota-kota lainnya. Faktor-faktor tersebut di antaranya seperti 

perekonomian, sosial, sulitnya ketersedian tanah atau lahan, dan mahalnya bahan 

material. Selain itu, muncul juga persoalan mengenai kualitas sebuah bangunan 

sejalan dengan pernyataan Frick (2012: 13) dimana mutu rumah-rumah yang baru 

dibangun semakin lama semakin rendah dan jauh dibawah mutu rumah-rumah 

tradisional. Pernyataan Frick seakan memberi kritikan bagi mereka yang terlibat 

dalam sebuah perancangan bangunan untuk tidak semata bangunan tersebut indah 

atau bagus, namun keindahan dan bagus tersebut sejalan dengan kenyamanan bagi 

penghuni atau penggunanya. 

Saat ini, diantara banyak arsitek Indonesia yang memiliki fokus perancangan 

untuk mengatasi persoalan tersebut diatas dengan melalui karya desain, salah 

satunya adalah Yoshi Fajar Kresno Murtir, ia seorang Architect – Researcher – 

Writer. Lahir pada tanggal 1 Maret 1977. Merupakan alumni Jurusan Arsitektur 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada tahun 2003. Yoshi Fajar mendirikan 

studio Ugahari Architecture dan ia juga mendirikan mBrosot Cultural School 

(Sekolah mBrosot). Selain itu, ia menjadi Coordinator of Research and Program 

Development di Indonesian Visual Art Archive (IVAA), Yogyakarta.  

Perancangan karya Yoshi Fajar menerapkan sebuah konsep yang dinamakan 

konsep Ugahari. Konsep ini menciptakan bangunan dengan mengkomunikasikan 

bentuk dan fungsi berdasarkan keinginan, kebutuhan, dan kemungkinan lainnya 

yang merupakan sebuah timbal-balik ataupun dialog antara arsitek dengan 
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penghuni. Selain itu dalam perancangannya, Yoshi mencoba membangun relasi 

atau hubungan antara penghuni dengan ruang atau bangunan dan bangunan dengan 

lingkungan sekitar sehingga terjadi sebuah integrasi yang keberlanjutan. 

Melalui konsep Ugahari, Yoshi Fajar telah merancang berbagai karya desain 

yang menarik dengan nilai kesederhanaan dengan estetika serta penghayatan citra 

arsitektur dan desain. Dalam rancangannya pun Yoshi tidak hanya mementingkan 

bentuk dan fungsi, tetapi terdapat konteks yang sesuai dengan latar belakang 

perancangan dan keadaan dilapangan. Terkadang sesuatu hal yang kecil menjadi 

penting dan memberikan nilai lain pada bentuk binaannya. 

Sebuah perancangan bangunan tidak terbatas prinsip-prinsip yang melingkupi 

arsitekturnya saja, tetapi juga pada bagian interiornya. Untuk itu interior dan 

aritektur menjadi satu kesatuan bagian yang tidak dapat dilepaskan. Seperti 

penytaan Ching (15: 2005) dimana desain ruang interior menuntut pemahaman 

bagian ruang tersebut oleh sistem bangunan seperti struktur dan penutup ruangnya. 

Dengan pemahaman tersebut, perancang dapat secara efektif memilih untuk 

mengerjakan, meneneruskan atau menawarkan usulan baru kepada konsep utama 

sebuah ruang arsitektur. 

Berdasarkan pernyataan di atas, konsep Ugahari pada perancangan karya 

Yoshi Fajar tidak saja berpengaruh pada pertimbangan pembentukan pelingkup 

bangunannya tetapi juga bagian dalamnya (interior). Oleh karena itu, penulis 

tertarik melakukan pengamatan akan penerapan konsep Ugahari pada karya Yoshi 

Fajar, ditinjau dari pembentukan arsitektur yang berpengaruh pada pembentukan 

interiornya. Untuk membantu pencapaian yang diinginkan, penelitian ini 

menggunakan design analysis atau metode preseden (precedents) dalam desain 

yang memuat tiga aspek yang yaitu aspek konseptual, aspek programati, dan aspek 

formal. Melalui pembahasan tersebut, diharapkan dapat “membongkar” metode 

dan pemikiran Yoshi Fajar yang digunakan pada perancangannya.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka diambil rumusan masalah berupa: 

Bagaimanakah penerapan konsep Ugahari pada karya Yoshi Fajar ditinjau 

dari aspek konseptual, aspek programatis, dan aspek formal? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk: 

Mengetahui secara mendalam tentang proses desain dari konsep Ugahari oleh 

Yoshi Fajar ditinjau dari aspek konseptual, aspek programatis, dan aspek formal. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini menambahkan khasanah pengetahuan desain tentang proses 

desain dan perancangan pada konsep Ugahari, sehingga dapat bermanfaat bagi 

akademisi desain interior dan arsitektur. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Metode pendekatan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan. Jadi, tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat 

penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-

sifat populasi atau daerah tertentu. 
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2. Objek Penelitian 

Yoshi Fajar memiliki beberapa karya bangunan yang terdiri dari 

bangunan residentsial dan bangunan publik, yang kemudian oleh dia 

dikategorikan sesuai tabel berikut: 

Tabel 1. Daftar Karya Yoshi Fajar 
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 Sumber : Yoshi Fajar (2013) 

 

Setelah mengumpulkan keseluruhan karya Yoshi Fajar, kemudian 

diambil sampel purvosive sampling karya Yoshi Fajar berdasarkan  kategori 

fungsi dari perancangan karyanya: 

a. Rumah sebagai tempat interaksi sosial komunitas atau warga masyarakat 

setempat. 

b. Rumah sebagai tempat dalam berekspresi, edukasi atau pendidikan, dan 

interaksi. 

c. Rumah sebagai area publik 

d. Rumah sebagai hunian atau tempat tinggal 

 

Karya terpilih berdasarkan kriteria sampel diatas sebagai berikut : 

a. “Rumah” komunitas: 

Balai Warga 35 Kampung Kricak, Yogyakarta. 

b. “Rumah” sebagai sanggar atau perpustakaan : 

Rumah IVAA (Indonesian Visual Art Archive), Dipowinatan, Yogyakarta. 

c. “Rumah”publik : 

Pendhapa Alumni Fakultas Kedokteran UGM, Yogyakarta 

d. “Rumah” pribadi : 

Manggal Guest House, Desa Manggal, Kalasan, Yogyakarta. 
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 Dikarenakan kendala dilapangan, beberapa karya terpilih tidak dapat 

dikunjungi. Maka karya yang dijadikan sebagai bahan sampel disesuaikan 

dengan karya-karya yang akan dikunjungi atau diakses, sehingga karya yang 

terpilih terdiri dari: 

a. Balai Warga 35 Kampung Kricak, Yogyakarta. 

b. Pendhapa hijau dan ruang belajar Yayasan LKiS (Lembaga Kajian Islam 

dan Sosial), Sorowajan Baru, Yogyakarta. 

c. Rumah IVAA (Indonesian Visual Art Archive), Dipowinatan, Yogyakarta. 

d. Manggal Guest House, Desa Manggal, Kalasan, Yogyakarta. 

e. Rumah Sadewa (Galeri Lorong) 15, Sorowajan Baru, Yogyakarta. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Kegiatan tanya jawab antara penulis dengan informan yaitu Yoshi 

Fajar sebagai informan utama, pemilik rumah, atau masyarakat dan arsitek 

atau desainer sebagai informan pendukung. Tujuannya untuk mendapatkan 

informasi yang melengkapi data penting yang tidak terlihat pada saat 

pengamatan. 

b. Observasi (Pengamatan) 

Melalukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian 

yaitu bangunan karya Yoshi Fajar. Bertujuan mendapatkan data yang 

diamati mengenai konsep Ugahari yang diterapkan pada objek penelitian.  

c. Dokumentasi 

Pengambilan dan pengumpulan dokumen baik berupa catatan, 

gambar visual, atau data pendukung lainya yang berkaitan dengan objek 

penelitian yaitu bangunan karya Yoshi Fajar. Catatan informan bisa 

didapatkan dari beberapa catatan pribadi ataupun catatan pendukung tentang 

objek penelitian. Gambaran visual yaitu foto objek penelitian diambil 

mengunakan kamera. Foto tersebut didapatkan dari pengamatan langsung 
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ataupun dari dokumentasi pribadi informan. Dan data pendukung lainya 

dapat berupa video atau dokumentasi pendukung lainnya yang berkaitan 

objek penelitian. 

d. Studi Pustaka 

Mengumpulkan data-data atau informasi yang dilakukan peneliti 

berkaitan dengan topik atau pembahasan yang diteliti. Informasi tersebut 

diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan ilmiah, 

artikel. Baik yang didapatkan secara tercetak yaitu buku, maupun yang 

sifatnya elektronik yang didapatkan dengan cara mengunggah.  

 

4. Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini analisis dilakukan dengan mengacu pada tahapan 

analisis pada metode preseden dalam desain. Analisis pada sebuah desain 

dilakukan dengan prinsip dasar sebagai berikut: 

a. Tahapan I : 

Analisis Konseptual 

Pada tahapan pada  perancangannya Yoshi Fajar. 

b. Tahapan II : 

Analisis konfigurasi keruangan (spatial configuration).  

Pada tahapan peneliti akan menganalis karya Yoshi. Karya desain 

dibayangkan melalui pengalaman Yoshi dalam merancang dan pendapat 

penghuni terhadap konfigurasi keruangan. 

c. Tahapan III 

Analisis konstruksi geometris (geometrical construction).  

Menganalisa karakteristik serta gagasan formatif karya Yoshi melalui grafis-

grafis denah, tampak, dan potongan. 
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